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ABSTRACT 

 

Bank Jatim Syariah Branch, Darmo Surabaya has an important role in people's 

economy, one of them by collecting public funds with savings products in the form of 

Tabungan Haji Amanah. Tabungan Haji Amanah is a savings account that uses the principle 

of profit sharing (Mudharabah) or saving the faith of the faithful to realize the intention and 

step towards Baitullah.This study aims to find out how the implementation of Tabungan Haji 

Amanah Bank Jatim Syariah Branch, Darmo Surabaya. Writing This Final Project using the 

method of interviewing, data utilization and Library Studies. From the results of research 

conducted, it can be seen that the Hajj Amanah savings account will get the portion of 

departure when the balance reaches Rp. 25,000,000 by completing the requirement of Hajj 

registration according to the Regulation of the Minister of Religious Affairs RI No. 29 of 

2015.The conclusion of the research of Hajj Amanah Savings Account at Bank Jatim Syariah 

Branch Darmo Surabaya is in accordance with the applicable provisions and has been 

implemented properly. However, it would be better if the system is reviewed in Bank Jatim 

Syariah Branch Darmo Surabaya in order to implement in its expected to accelerate 

customer service process. 

 

PENDAHULUAN 

Pada era globalisasi ini kemajuan 

teknologi dan perkembangan 

perekenomian begitu pesat. Dalam kondisi 

ini, lembaga keuangan dan perbankan 

memiliki peranan penting dalam 

perekonomian suatu negara. Di Indonesia 

ada dua jenis bank yang saat ini diketahui 

oleh masyarakat, yaitu bank konvensional 

dan bank syariah. Kedua bank tersebut 

pada dasarnya memiliki persamaan dan 

perbedaan. Persamaan antara bank 

konvensional dengan bank syariah dapat 

dilihat dari produknya, seperti tabungan, 

giro, deposito berjangka, tabungan haji dan 

lain sebagainya. Selain mempunyai 

persamaan, bank konvensional dan bank 

syariah juga memiliki perbedaan, seperti 

yang kita ketahui bahwa pada bank 

konvensional menggunakan prinsip 

pemberian bunga dan dikenakan biaya 

administrasi bulanan, sedangkan pada 

bank syariah menggunakan prinsip bagi 

hasil sesuai dengan ketentuan agama islam 

serta tidak dikenakan biaya administrasi 

bulanan. Saat ini, perbankan syariah juga 

dikembangkan karena peminat dari bank 

syariah semakin bertambah. Selain itu, 

bank syariah juga memiliki peranan yang 

sangat penting, bank syariah telah 
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menunjukkan tren yang positif dan 

mempengaruhi mobilitas perekonomian di 

Indonesia. Pengertian Bank Syariah 

menurut Undang-Undang Republik 

Indonesia Nomor 21 Tahun 2008, 

merupakan Bank yang menjalankan 

kegiatan usahanya berdasarkan prinsip 

syariah. 

Seperti yang kita ketahui, 

bahwa tiap-tiap Bank memiliki produk 

simpanan yang bermacam-macam. Dalam 

hal ini, Bank Jatim Syariah Cabang Darmo 

Surabaya memiliki beberapa jenis 

simpanan antara lain Tabungan Barokah, 

Tabungan Haji Amanah, Tabungan Umroh 

iB Amanah, Tabungan Simpel iB,  

TabunganKu iB, Giro Amanah, Deposito 

Barokah,  dll. Dari berbagai jenis 

simpanan yang dimiliki oleh Bank Jatim 

Syariah Cabang Darmo Surabaya, penulis 

memilih Tabungan Haji Amanah sebagai 

subyek penelitian Tugas Akhir. 

Mayoritas penduduk negara 

Indonesia merupakan pemeluk agam islam, 

sehingga Tabungan Haji Amanah dapat 

bermanfaat bagi para umat muslim di 

Indonesia. Dalam agama islam, terdapat 

lima rukun islam yang salah satunya 

adalah menunaikan ibadah haji. 

Menunaikan ibadah haji merupakan cita-

cita bagi sebagian orang muslim. Hal 

tersebut dikarenakan biaya perjalanan 

yang dikeluarkan untuk ibadah haji tidak 

sedikit dan juga kuota yang terbatas. Oleh 

karena itu, dengan adanya produk 

simpanan berupa Tabungan Haji Amanah 

ini diharapkan dapat mempermudah 

masyarakat dalam mewujudkan 

keinginannya untuk dapat menunaikan 

ibadah haji. Oleh karenanya, tidak semua 

orang Islam yang diseru untuk 

menunaikannya, kecuali bagi mereka yang 

mampu dan sanggup baik secara materi 

maupun bekal kemantapan haji. 

Disamping itu, saat ini pembayaran untuk 

ibadah haji harus melalui Bank, bank akan 

menyetorkan biaya haji ke Departemen 

Kementerian Agama apabila simpanan 

sudah melebihi batas yang ditentukan yaitu 

untuk tahun 2017 adalah sebesar Rp. 

25.000.000 yang nantinya calon jamaah 

haji akan mendapatkan nomor porsi 

keberangkatan, sehingga lebih baik 

masyarakat yang ingin menunaikan ibadah 

haji memiliki tabungan terlebih dahulu 

daripada uangnya disimpan di rumah yang 

nantinya akan terpakai juga. Apabila 

uangnya disimpan pada Bank, maka 

diharapkan individu yang akan 

menunaikan ibadah haji akan enggan 

untuk mengambil uangnya. Oleh karena 

itu, Tabungan Haji Amanah dapat 

bermanfaat bagi masyarakat yang ingin 

menunaikan ibadah haji.  

Rumusan masalah yang dibahas 

dalam penelitian ini adalah mengenai  apa 

saja syarat dan ketentuan Tabungan Haji 

Amanah di Bank Jatim Syariah, apa  saja 

manfaat dan fasilitas Tabungan Haji 

Amanah di Bank Jatim Syariah, 

bagaimana prosedur pembukaan Tabungan 

Haji Amanah di Bank Jatim Syariah, 

bagaimana prosedur penyetoran Tabungan 

Haji Amanah di Bank Jatim Syariah, 

bagaimana prosedur mendapatkan porsi 

keberangkatan Tabungan Haji Amanah di 

bank Jatim Syariah, bagaimana 

perhitungan bagi hasil dan jurnal 

pelaksanaan Tabungan Haji Amanah di 

Bank Jatim Syariah, bagaimana prosedur 

pelunasan Tabungan Haji Amanah di Bank 

Jatim Syariah, bagaimana prosedur 

penutupan Tabungan Haji Amanah di 

Bank Jatim Syariah, serta apa hambatan 

dalam pelaksanaan Tabungan Haji 

Amanah di Bank Jatim Syariah, dan solusi 

yang diterapkan Bank Jatim Syariah 

Cabang Darmo Surabaya. 

Tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mengetahui pelaksanaan dan 

prosedur Tabungan Haji Amanah di Bank 

Jatim Syariah Cabang Darmo Surabaya,  

syarat, ketentuan, fasilitas dan manfaat 

yang diberikan Bank Jatim Syariah, serta 

hambatan dan solusinya. 

TINJAUAN PUSTAKA 

Menurut UU No.21 Tahun 2008, 

perbankan syariah yaitu segala sesuatu 
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yang berkaitan bank syariah dan unit usaha 

syariah yang mencakup kelembagaan, 

kegiatan usaha, hingga proses pelaksanaan 

kegiatan usahanya. 

Bank syariah merupakan bank 

yang menjalankan aktivitas usahanya 

dengan menggunakan landasan prinsip-

prinsip syariah yang terdiri dari BUS 

(Bank Umum Syariah), BPRS (Bank 

Perkreditan Rakyat Syariah), dan UUS 

(unit Usaha Syariah. Bank syariah 

memiliki 3 (tiga) fungsi diantaranya 

Penghimpun dana, penyalur dana, dan 

memberikan pelayanan jasa bank. Prinsip 

syariah adalah aturan perjanjian 

berdasarkan hukum Islam antara bank dan 

pihak lain untuk penyimpanan dana 

dan/atau pembiayaan kegiatan usaha, atau 

kegiatan lainnya yang sesuai dengan 

syariah. 

 

Titipan atau Simpanan (al-Wadi’ah) 

Bank syariah memiliki banyak 

jenis produk, diantaranya adalah Al-

Wadi’ah merupakan titipan atau simpanan, 

yaitu titipan murni dari satu pihak ke pihak 

lain, baik individu maupun badan hukum, 

yang harus dijaga dan dikembalikan kapan 

saja nasabah menghendaki. Akad wadi’ah 

terbagi 2 yaitu : wadi’ah yad al-amanah 

dan wadi’ah yad ad-dhamanah. 

 

Wadi’ah yad al-amanah (tangan 

amanah) merupakan Pihak yang 

menerima tidak boleh menggunakan dan 

memanfaatkan harta yang dititipkan akan 

tetapi dapat membebankan biaya kepada 

pihak yang menitip sebagai biaya 

penitipan. Dan dalam wadi’ah yad al-

amanah penerima titipan tidak 

bertanggung jawab atas kehilangan atau 

kerusakan yang terjadi pada harta titipan 

selama hal ini bukan akibat dari kelalaian 

atau kecerobohan yang bersangkutan 

dalam memelihara barang titipan akan 

tetapi disebabkan karena faktor-faktor 

yang berada di luar batas kemampuan 

pihak yang menerima titipan. Bentuk dari 

akad ini di perbankan adalah kotak 

simpanan (safe deposit box). 

Wadi’ah yad ad-dhamanah (tangan 

penanggung) merupakan Penerima titipan 

dapat mempergunakan harta tersebut 

dalam aktivitas perekonomian tertentu 

dengan izin dari pemberi titipan dengan 

syarat ia menjamin akan mengembalikan 

aset tersebut secara utuh dan ia 

bertanggungjawab atas segala kehilangan / 

kerusakan yang terjadi pada harta tersebut. 

Dalam akad ini, semua keuntungan adalah 

hak penerima titipan dan semua kerugian 

adalah tanggungjawabnya pula. 

Dalam perbankan, wadi’ah diwujudkan 

dalam bentuk giro atau tabungan. Sebagai 

imbalan, orang yang menitipkan hartanya 

mendapatkan jaminan keamanan terhadap 

hartanya dan dalam perbankan ia juga 

dapat menikmati fasilitas lainnya dari bank 

yang bersangkutan. Dan juga bank sebagai 

pemanfaat harta tidak dilarang untuk 

memberikan bonus dengan catatan tidak 

disyaratkan sebelumnya dan tidak 

ditetapkan nominal maupun 

prosentasenya, tetapi benar-benar 

merupakan kebijakan dari pihak bank. 

Bagi Hasil 

Al-Musyarakah 

Musyarakah berasal dari kata al-

syirkah yang berarti al–ikhtilath 

(pencampuran) atau persekutuan dua hal 

atau lebih, sehingga antara masing-masing 

sulit dibedakan. Sedangkan menurut istilah 

adalah akad persekutuan dalam hal modal, 

keuntungan dan tasharruf (pengelolaan). 

Jadi, dapat disimpulkan bahwa 

musyarakah adalah akad kerjasama antara 

dua pihak atau lebih untuk suatu usaha 

tertentu dimana masing-masing pihak 

memberikan kontribusi dana atau keahlian 

(expertise) dengan kesepakatan bahwa 

keuntungan dan resiko akan ditanggung 

bersama sesuai dengan kesepakatan. 

Konsep ini diterapkan pada model 

partnership atau joint venture. Keuntungan 

yang diraih akan dibagi dalam rasio yang 

disepakati sementara kerugian akan dibagi 

berdasarkan rasio ekuitas yang dimiliki 

masing-masing pihak. Perbedaan 

mendasar dengan mudharabah ialah dalam 

konsep ini ada campur tangan pengelolaan 
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manajemennya sedangkan mudharabah 

tidak ada campur tangan. 

 

Al-Mudharabah 

Mudharabah berasal dari kata 

dharb, berarti memukul atau berjalan. 

Secara istilah Al-Mudharabah adalah akad 

kerja sama usaha antara dua pihak dimana 

pihak pertama (shahibul maal) 

menyediakan seluruh modal, sedangkan 

pihak lainnya menjadi pengelola. 

Keuntungan usaha secara mudharabah 

dibagi menurut kesepakatan. perjanjian 

antara penyedia modal dengan pengusaha. 

Setiap keuntungan yang diraih akan dibagi 

menurut rasio tertentu yang disepakati. 

Resiko kerugian ditanggung penuh oleh 

pihak Bank kecuali kerugian yang 

diakibatkan oleh kesalahan pengelolaan, 

kelalaian dan penyimpangan pihak 

nasabah seperti penyelewengan, 

kecurangan dan penyalahgunaan. Bentuk 

ini menegaskan kerjasama dengan 

kontribusi 100% modal dari pemilik modal 

dan keahlian dari pengelola. 

 

Al-Muzara’ah 

Secara bahasa berarti melemparkan 

tanaman dan makna hakikinya adalah 

modal. Sedangkan secara istilah 

Muzara’ah adalah kerja sama pengolahan 

pertanian antara pemilik lahan dan 

penggarap, di mana pemilik lahan 

memberikan lahan pertanian kepada si 

penggarap untuk ditanami dan dipelihara 

dengan imbalan bagian tertentu 

(persentase) dari hasil panen. Atau bank 

memberikan pembiayaan bagi nasabah 

yang bergerak dalam bidang 

pertanian/perkebunan atas dasar bagi hasil 

dari hasil panen. 

Al-Musaqah 

Musaqah diambil dari kata al-saqa 

yaitu seseorang mengurus pohon anggur 

supaya mendatangkan kemaslahatan dan 

mendapatkan bagian tertentu sebagai 

imbalan. Secara istilah musaqah adalah 

akad untuk pemeliharaan pohon, tanaman, 

dan yang lainnya dengan syarat-syarat 

tertentu. Jadi disimpulkan bahwa musaqah 

adalah bentuk yang lebih sederhana dari 

muzara’ah di mana si penggarap hanya 

bertanggung jawab atas penyiraman dan 

pemeliharaan. Sebagai imbalan, si 

penggarap berhak atas nisbah tertentu dari 

hasil panen.  

Jual Beli 

Bai’ al-Murabahah 
Adalah suatu penjualan barang 

seharga tersebut ditambah keuntungan 

yang disepakati dengan kata lain 

murabahah adalah akad jual beli barang 

dengan menyatakan harga perolehan dan 

keuntungan (margin) yang disepakati oleh 

penjual dan pembeli. Keempat mazhab 

membolehkan Pembebanan biaya langsung 

yang harus dibayarkan kepada pihak 

ketiga. Dan tidak membolehkan 

pembebanan biaya langsung yang 

berkaitan dengan pekerjaan yang memang 

semestinya dilakukan oleh penjual maupun 

biaya langsung yang berkaitan dengan hal-

hal yang berguna. Atau penyaluran dana 

dalam bentuk jual beli.  

Murabahah adalah transaksi jual 

beli di mana bank menyebut jumlah 

keuntungannya. Bank bertindak sebagai 

penjual, sementara nasabah sebagai 

pembeli. Harga jual adalah harga beli bank 

dari pemasok ditambah keuntungan. 

Kedua pihak harus menyepakati harga jual 

dan jangka waktu pembayaran. Harga jual 

dicantumkan dalam akad jual beli dan jika 

telah disepakati tidak dapat berubah 

selama berlakunya akad. Dalam 

perbankan, murabahah lazimnya dilakukan 

dengan cara pembayaran cicilan 

(angsuran). Dalam transaksi ini barang 

diserahkan segera setelah akad, sedangkan 

pembayaran dilakukan secara tangguh. 

Contoh: harga rumah 500 juta, margin 

bank/keuntungan bank 100 jt, maka yang 

dibayar nasabah peminjam ialah 600 juta 

dan diangsur selama waktu yang 

disepakati diawal antara Bank dan 

Nasabah. 

Bai’ as-Salam  

Bai’ as-salam ialah pembelian 

barang yang diserahkan di kemudian hari, 
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sedangkan pembayaran dilakukan di muka 

dengan kata lain, as-salam adalah akad 

atas suatu barang dengan kriteria tertentu 

sebagai tanggungan tertunda dengan harga 

yang dibayarkan pada majlis akad. Salam 

adalah transaksi jual beli di mana barang 

yang diperjualbelikan belum ada. Dalam 

praktik perbankan, ketika barang telah 

diserahkan kepada bank, maka bank akan 

menjualnya kepada nasabah itu sendiri 

secara tunai atau secara angsuran. 

Umumnya transaksi ini diterapkan dalam 

penbiayaan barang yang belum ada, seperti 

pembelian komoditi dijual kembali secara 

tunai atau secara cicilan. Contoh: 

Pembiayaan bagi petani dalam jangka 

waktu yang pendek (2-6 bulan). Karena 

barang yang dibeli (misalnya padi, jagung, 

cabai) tidak dimaksudkan sebagai 

inventori, maka bank melakukan akad bai' 

as-salam kepada pembeli kedua (misalnya 

Bulog, pedagang pasar induk, grosir). 

Contoh lain misalnya pada produk garmen, 

yaitu antara penjual, bank, dan rekanan 

yang direkomendasikan penjual. 

Bai’ al-Istishna’ 

Produk istishna menyerupai produk 

salam, namun dalam istishna 

pembayarannya dapat dilakukan oleh bank 

dalam beberapa kali (termin) pembayaran. 

Skim istishna dalam bank syariah 

umumnya diaplikasikan pada pembiayaan 

manufaktur dan kontruksi. merupakan 

bentuk As-Salam khusus di mana harga 

barang bisa dibayar saat kontrak, dibayar 

secara angsuran, atau dibayar di kemudian 

hari. Bank mengikat masing-masing 

kepada pembeli dan penjual secara 

terpisah, tidak seperti As-Salam di mana 

semua pihak diikat secara bersama sejak 

semula. Dengan demikian, bank sebagai 

pihak yang mengadakan barang 

bertanggung-jawab kepada nasabah atas 

kesalahan pelaksanaan pekerjaan dan 

jaminan yang timbul dari transaksi 

tersebut. 

Sewa 

Al-Ijarah 

Ijarah dilandasi adanya 

perpindahan manfaat (hak guna), bukan 

perpindahan kepemilikan (hak milik). Jadi 

pada dasarnya prinsip ijarah sama saja 

dengan prinsip jual beli, tapi perbedaannya 

terletak pada obyek transaksinya. Bila 

pada jual beli obyek transaksinya adalah 

barang, sedangkan pada ijarah obyek 

transaksinya adalah barang maupun jasa. 

Ijarah secara bahasa berarti upah dan sewa, 

jasa atau imbalan. Secara istilah, ijarah 

dapat didefinisikan sebagai hak untuk 

memanfaatkan barang atau jasa dengan 

membayar imbalan tertentu. Menurut 

fatwa DSN (Dewan Syariah Nasional), 

ijarah adalah akad pemindahan hak guna 

(manfaat) atas suatu barang atau jasa 

dalam waktu tertentu melalui pembayaran 

sewa atau upah, tanpa diikuti dengan 

pemindahan kepemilikan barang itu 

sendiri.  

 

Al-Ijarah al-Muntahiya bit Tamlik 

Al-Ijarah al-Muntahiya bit Tamlik 

merupakan perpaduan antara sewa 

menyewa dan jual beli atau hibah diakhir 

masa sewa.  

 

Jasa (Fee-based Service) 

Al-Wakalah (Deputyship) 

Al-Wakalah adalah suatu akad 

pada transaksi perbankan syariah, yang 

merupakan akad (perwakilan) yang sesuai 

dengan prinsip prinsip yang di terapkan 

dalam syariat islam.  

Wakalah dalam aplikasi perbankan 

terjadi apabila nasabah memberikan kuasa 

pada bank untuk mewakili dirinya 

melakukan pekerjaan jasa tertentu, seperti 

pembukuan L/C (Letter of Credit), inkaso 

dan transfer uang. 

Bank dan nasabah yang 

dicantumkan dalam akad pemberian kuasa 

harus cakap hukum. Khusus untuk 

pembukuan L/C, apabila dana nasabah 

tidak cukup, maka penyelesaian L/C 

(settlement L/C) dapat dilakukan dengan 

pembiayaan murabahah, salam, ijarah, 

mudharabah, atau musyarakah. 

Al-Hiwalah (Transfer service) 

Al-Hawalah adalah akad 

perpindahan dimana dalam prakteknya 
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memindahkan hutang dari tanggungan 

orang yang berhutang menjadi tanggungan 

orang yang berkewajiban membayar 

hutang (contoh: lembaga pengambilalihan 

hutang). 

 

Ar-Rahn (Mortgage) 
Ar-Rahn, adalah suatu akad pada 

transaksi perbankan syariah, yang 

merupakan akad gadai yang sesuai dengan 

syariah. Rahn adalah menahan salah satu 

hak milik si peminjam sebagai jaminan 

atas pinjaman yang diterimanya. Barang 

yang ditahan tersebut memiliki nilai 

ekonomis. Dengan demikian, pihak yang 

menahan memperoleh jaminan untuk dapat 

mengambil kembali seluruh atau sebagai 

piutangnya. Secara sederhana dapat 

dijelaskan bahwa rahn adalah semacam 

jaminan utang atau gadai. 

 

Al-Qardh 

Al-Qardh adalah salah satu akad 

yang terdapat pada sistem perbankan 

syariah yang tidak lain adalah memberikan 

pinjaman baik berupa uang ataupun 

lainnya tanpa mengharapkan imbalan atau 

bunga (riba) secara tidak langsung berniat 

untuk tolong menolong bukan komersial. 

Al-Qardh Adalah pemberian harta pada 

orang lain yang dapat ditagih atau diminta 

kembali atau dengan kata lain 

meminjamkan tanpa mengharapkan 

imbalan. Qardh dikategorikan kedalam 

akad saling membantu dan bukan 

merupakan transaksi komersial (tijarah). 

Sehingga di dalam al-qardh samasekali 

tidak diperbolehkan untuk mengambil 

kelebihan apapun. Kecuali dari pihak 

peminjam mengembalikan dengan 

kelebihan dengan tanpa dipersyaratkan 

sebelumnya. 

 

Al-Kafalah (Guarantee) 

Al-Kafalah adalah memberikan 

jaminan yang diberikan oleh penanggung 

kepada pihak ketiga untuk memenuhi 

kewajiban pihak kedua atau yang 

ditanggung, dengan kata lain mengalihkan 

tanggung jawab seorang yang dijamin 

dengan berpegang pada tanggung jawab 

orang lain sebagai jaminan. Kafalah adalah 

jaminan yang diberikan oleh penanggung 

(kafil) kepada pihak ketiga untuk 

memenuhi kewajiban pihak kedua 

(ditanggung), dalam pengertian lain 

kafalah juga berarti mengalihkan tanggung 

jawab seseorang yang dijamin dengan 

berpegang pada tanggung jawab orang lain 

sebagai penjamin. 

 

Biaya yang di tetapkan Kementerian 

Agama (Kemenag) untuk mendapatkan 

porsi haji. 

Berdasarkan Peraturan Menteri 

Agama No 29 tahun 2015, Besaran biaya 

untuk mendapatkan porsi yang ditentukan 

oleh pemerintah mulai tahun 2015 ini 

adalah sebesar Rp 25.000.000,00; Namun 

besaran saldo yang harus tersimpan 

minimal di rek BPS BPIH agar setoran 

dapat diproses, bisa jadi berbeda-beda dari 

setiap Banknya mulai dari Rp 50.000,00- 

Rp 500.000,00. Sehingga uang yang harus 

disiapkan agar mendapat porsi 

keberangkatan haji akan berbeda-beda. 

Tabungan Haji Amanah merupakan 

Simpanan yang menggunakan prinsip bagi 

hasil (Mudharabah) atau tabungan 

kepercayaan umat untuk mewujudkan niat 

dan langkah menuju Baitullah dan insya 

Allah menjadi Haji yang mabrur. 

Tabungan Haji Amanah memiliki 

keunggulan yang berbeda dengan 

Tabungan Haji yang lain seperti pada saat 

nasabah pasif dalam melakukan transaksi, 

pihak bank tetap memberikan nisbah bagi 

hasil setiap akhir bulan. Pihak bank tidak 

akan melakukan penutupan rekening 

nasabah tanpa adanya permintaan dari 

nasabah. Pada saat penutupan rekening, 

nasabah juga tidak dikenakan biaya 

penutupan rekening. 

 

GAMBARAN SUBJEK PENELITIAN 

Pada masa era reformasi Bank 

Syari’ah mendapat persetujuan dengan 

dibuatkannya Undang - Undang No. 10 

Tahun 1998, yang mengatur dengan rinci 
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tentang landasan hukum serta jenis usaha 

yang dapat dioperasikan dan di 

implementasikan oleh Bank Syari’ah. 

Undang – Undang tersebut juga 

memberikan arahan bagi Bank 

Konvesional untuk membuka cabang 

Syari’ah atau bahkan mengkoversikan diri 

secara total menjadi Bank Syari’ah, 

demikian pula yang dilakukan oleh Bank 

Jatim Konvesional dengan membuka 

cabang Syari’ah. 

PT Bank Pembangunan Daerah 

Jawa Timur Tbk (“Bank Jatim”) didirikan 

dengan nama PT Bank Pembangunan 

Daerah Djawa Timur pada tanggal 17 

Agustus 1961 dengan akta yang dibuat 

oleh Notaris Anwar Mahajudin, No. 91 

tanggal 17 Agustus 1961 dan dilengkapi 

dengan landasan operasional Surat 

Keputusan Menteri Keuangan Nomor 

BUM.9-4-5 tanggal 15 Agustus 1961. 

Selanjutnya berdasarkan 

Undang – Undang Nomor 13 Tahun 1962 

tentang Ketentuan Pokok Bank 

Pembangunan Daerah dan Undang – 

Undang Nomor 14 Tahun 1967 tentang 

Pokok-Pokok Perbankan, pada tahun 1967 

dilakukan penyempurnaan melalui 

Peraturan Daerah Propinsi Daerah Tingkat 

1 Jawa Timur Nomor 2 Tahun 1967 yang 

menyangkut Status Bank Pembangunan 

Daerah dari bentuk Perseroan Terbatas (PT) 

menjadi Badan Usaha Milik Daerah 

(BUMD). Secara operasional dan seiring 

dengan perkembangannya, maka pada 

Tahun 1990 Bank Pembangunan Daerah 

Jawa Timur meningkatkan statusnya dari 

Bank Umum menjadi Bank Umum Devisa, 

hal ini ditetapkan dengan Surat Keputusan 

Bank Indonesia Nomor 23/28/KEP/DIR 

tanggal 2 Agustus 1990. 

Untuk memperkuat permodalan, 

maka pada tahun 1994 dilakukan 

perubahan terhadap Peraturan Daerah 

Nomor 9 Tahun 1992 tanggal 28 

Desember menjadi Peraturan Daerah 

Propinsi Daerah Tingkat 1 Jawa Timur 

Nomor 26 Tahun 1994 tanggal 29 

Desember 1994 yaitu merubah Struktur 

Permodalan/Kepemilikan dengan 

diijinkannya Modal Saham dari Pihak 

Ketiga sebagai salah satu unsur 

kepemilikan dengan komposisi maksimal 

30%. Dalam rangka mempertahankan 

eksistensi dan mengimbangi tuntutan 

perbankan saat itu, maka sesuai dengan 

Rapat Umum Pemegang Saham Tahun 

Buku 1997 telah disetujui perubahan 

bentuk Badan Hukum Bank Pembangunan 

Daerah menjadi Perseroan Terbatas. 

Berdasarkan Pasal 2 Peraturan Menteri 

Dalam Negeri Nomor 1 Tahun 1998 

tentang Bentuk Badan Hukum Bank 

Pembangunan Daerah, maka pada tanggal 

20 Maret 1999 Dewan Perwakilan rakyat 

Daerah (DPRD) Propinsi Daerah Tingkat 1 

Jawa Timur telah mensahkan Peraturan 

Daerah Nomor 1 Tahun 1999 tentang 

Perubahan Bentuk Hukum. 

Bank Pembangunan Daerah 

Jawa Timur dari Perusahaan Daerah (PD) 

menjadi Perseroan Terbatas (PT) Bank 

Pembangunan Daerah Jawa Timur. 

Sesuai dengan Akte Notaris R. 

sonny Hidayat Yulistyo, SH. Nomor 1 

tanggal 1 Mei 1999 yang telah ditetapkan 

dengan Surat Keputusan Menteri 

Kehakiman Nomor C2-8227.HT.01.01.Th 

tanggal 5 Mei 1999 dan telah diumumkan 

dalam Berita Negara Republik Indonesia 

tanggal 25 Mei 1999 Nomor 42 Tambahan 

Berita Negara Republik Indonesia Nomor 

3008, selanjutnya secara resmi menjadi PT. 

Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur. 

Anggaran Dasar Bank telah 

mengalami beberapa kali perubahan. 

Perubahan pada tahun 2006 tercantum 

dalam akta yang dihadapan Notaris 

Untung Darnosoewirjo, S.H, No.108 

tanggal 27 April 2006 berkaitan dengan 

penambahan kegiatan Unit Usaha Syari’ah 

dan perubahan jumlah saham seri A dan 

seri B, dan perubahan tersebut telah 

disahkan oleh Menteri Hukum dan Hak 

Asasi Manusia Republik Indonesia, dalam 

Surat Keputusan No.C-07001HT.01.04-

TH.2007 tanggal 17 Desember 2007. Di 

Tahun 2008, berdasarkan Berita Acara 

Rapat Umum Pemegang Saham seperti 

yang dituangkan dalam akta No.56 tanggal 
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17 April 2008 yang dibuat oleh Untung 

Darnosoewirjo, S.H, berkaitan dengan 

tambahan modal dasar Bank dan 

komposisi jumlah saham seri A dan B dan 

juga penyesuaian anggaran dasar 

perseroan berdasarkan Undang – Undang 

No. 40 Tahun 2007 tentang Perseroan 

Terbatas, yang diperbaharui dalam Akta 

No. 38 tanggal 30 Desember 2008 yang 

dibuat dihadapan Notaris Untung 

Darnosoewirjo, S.H., dan 

telahmemperoleh persetujuan dari Menteri 

Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik 

Indonesia No.AHU-

15113.AH.01.02.Tahun 2009 tertanggal 23 

April 2009. 

Selanjutnya Anggaran Dasar 

telah mengalami beberapa kali perubahan, 

terakhir dengan Surat Keputusan Menteri 

Hukum dan Hak Asasi Manusia Nomor 

AHU-AH.01.10-31887 Tahun 2012 

tanggal 31 Agustus. Seiring dengan 

perkembangan perekonomian dan dalam 

rangka memenuhi persyaratan sebagai  

BPD Regional Champion yang salah 

satunya parameternya adalah untuk 

memperkuat permodalan, maka dilakukan 

perubahan Anggaran Dassar Perseroan 

berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan 

Rapat Umum Luar Biasa Perseroan 

Terbatas Nomor 89 tanggal 25 April 2012, 

dibuat oleh Notaris Fathiah Helmi, S.H., di 

Jakarta yang telah memperoleh 

persetujuan dari Kementerian Hukum dan 

HAM berdasarkan Surat Kepuusan Nomor 

AHU-22728.AH.01.02.Tahun 2012 

tanggal 30 April 2012, telah didaftarkan 

dalam Daftar Perseroan sesuai dengan 

Undang – Undang Perseroan Terbatas 

dengan Nomor AHU-0038044.Tahun 2012 

tanggal 30 April 2012 serta berdasarkan 

Surat Keputusan Bapepam Nomor tanggal 

29 Juni 2012 dinyatakan efektif untuk 

pernyataan pendaftaran dan kemudian 

pada tanggal 12 Juli 2012, PT. Bank 

Pembangunan Daerah Jawa Timur 

mencatatkan 20% sahamnya di Bursa Efek 

Indonesia atau menjadi perseroan terbuka 

dan berubah nama menjadi PT. Bank 

Pembangunan Daerah Jawa Timur, Tbk. 

Produk dan Jasa Bank 

Produk Pembiayaan 

 

KPR iB Griya Barokah 

Merupakan fasilitas pembiayaan 

berdasarkan akad “Murabahah” (Jual Beli) 

yang digunakan untuk membiayai 

pembangunan atau renovasi rumah, ruko, 

atau bangunan lainnya diatas tanah yang 

sudah dimiliki oleh pemohon baik untuk 

dipakai sendiri atau untuk disewakan. 

Pembiayaan Talangan Haji 

Merupakan fasilitas pembiayaan 

berdasarkan akad “Al-Qardh” yang 

digunakan untuk memberikan kemudahan 

dalam memperoleh porsi haji, dimana 

Bank Jatim Syariah memberikan pinjaman 

kepada nasabah tanpa imbalan dengan 

kewajiban pihak peminjam 

mengembalikan pokok pinjaman secara 

sekaligus atau cicilan dalam jangka waktu 

tertentu sesuai kesepakatan. 

Gadai iB 

Merupakan fasilitas pembiayaan 

berdasarkan akad “Al-Qardh”, “Al-Rahn” 

serta “Ijarah” yang digunakan untuk 

memberikan kemudahan dalam mengatasi 

kendala keuangan anda. 

KUR 

Merupakan fasilitas pembiayaan 

modal kerja maupun investasi untuk usaha 

produktif dengan margin yang sangat 

bersaing. 

 

Produk Jasa 

Bank Garansi/ Kafalah 

 Surat penjamin yang dikeluarkan 

oleh Bank dalam rangka menjamin 

nasabah untuk kepentingan pemilik proyek. 

Surat penjaminan ini diberikan untuk 

tujuan pengajuan tender, pelaksanaan 

proyek, uang muka proyek dan 

pemeliharaan proyek. Produk Pendanaan 

Tabunganku iB 

Simpanan dengan prinsip titipan 

(Wadi’ah Yad Adh Dhamanah) dimana 

simpanan nasabah diperlakukan sebagai 

titipan dan penarikannya dapat dilakukan 

setiap saat. 

Tabungan Barokah 
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Simpanan dengan prinsip bagi hasil 

(Mudharabah) antara bank dengan nasabah 

yang telah disepakati yang penarikannya 

bisa dilakukan sewaktu-waktu. 

Tabungan Simpel iB 

Tabungan yang cocok untuk yang 

berjiwa muda, kreatif, dan simpel. 

Diperuntukkan untuk siswa – siswi usia 

dibawah 17 tahun dan belum memiliki 

KTP. 

Tabungan Haji Amanah 

Simpanan dengan prinsip bagi hasil 

(Mudharabah), Tabungan kepercayaan 

untuk anda yang ingin mewujudkan niat 

dan langkah menuju Baitullah.  

Giro Amanah 

Simpanan dengan prinsip titipan 

(Wadi’ah) yang diperuntukkan bagi 

nasabah perorangan, joint account 

perorangan, atau lembaga baik WNI 

maupun WNA dalam mata uang Rupiah 

yang penarikannya dapat dilakukan setiap 

saat dengan menggunakan media cek atau 

bilyet giro  

Deposito Barokah 

Simpanan berjangka dengan 

prinsip bagi hasil yang bersaing dan aman 

(Mudharabah Muthlaqah) yang 

diperuntukkan bagi nasabah perseorangan, 

atau lembaga baik WNI maupun WNA.  

Giro Maxi 

Fasilitas Giro yang dirancang 

khusus untuk nasabah dengan bagi hasil 

yang setara dengan tabungan hanya di 

Bank Jatim Syariah.  

 

PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN 

Dalam pelaksanaan Tabungan Haji 

Amanah, Bank Jatim Syariah Cabang 

Darmo Surabaya memiliki syarat dan 

ketentuaan sebagai berikut : 

Mengisi Formulir Pembukaan Rekening 

Dalam hal ini, nasabah mengisi formulir 

secara lengkap sesuai dengan instruksi 

yang diberikan oleh Customer 

Service.Biasanya, formulir pembukaan 

tersebut berisi tentang profil nasabah dan 

alasan mengapa membuka rekening 

Tabungan haji Amanah di Bank Jatim 

Syariah. 

Menyerahkan fotocopy identitas diri 

Nasabah akan diminta Customer Service 

untuk menyerahkan identitas diri yang 

masih berlaku baik KTP, SIM ataupun 

Paspor. Karena identitas tersebut akan 

digunakan sebagai dokumen oleh Bank 

Jatim Syariah. 

Setoran Awal minimal Rp. 100.000 

Nasabah diwajibkan membayar setoran 

awal sebesar Rp. 100.000 kepada 

Customer Servive untuk Pembukaan 

Rekening tabungan haji Amanah yang 

nantinya akan di bantu Customer Service 

untuk menyetorkan dananya ke Teller.  

Setoran Selanjutnya minimal Rp. 50.000 

Nasabah dapat melakukan setoran 

selanjutnya ke Kantor Cabang Bank Jatim 

Syariah terdekat minimal Rp. 50.000. 

Selain itu, Bank Jatim Syariah Cabang 

Darmo Surabaya juga memberikan 

manfaat dan fasilitas kepada nasabah 

Tabungan Haji Amanah, diantaranya 

adalah sebagai berikut : 

Manfaat Tabungan Haji Amanah 

Dana dijamin aman 

Bank Jatim Syariah telah terdaftar dan 

dilindungi oleh DPS (Dewan Pengawas 

Syariah) dan selalu terpantau oleh OJK 

(Otoritas Jasa Keuangan) sehingga 

nasabah tidak perlu khawatir karenadana 

tabungan yang dihimpun oleh Bank Jatim 

Syariah terjamin keamanannya dan 

terpercaya. 

Diikutkan dalam program penjaminan 

Pemerintah 

Tabungan nasabah akan aman apabila 

terjadi resiko yang tidak terduga misalnya 

bank tersebut mengalami masalah 

keuangan, karena Tabungan Haji Amanah 

sudah diikutkan dalam program 

penjaminan Pemerintah seperti LPS 

(Lembaga Penjamin Simpanan). 

Dapat disetor setiap saat di seluruh 

Cabang Bank Jatim Syariah 

Nasabah dapat melakukan penyetoran 

tabungan diseluruh cabang terdekat Bank 

Jatim Syariah dan dapat dilakukan setiap 

saat. 
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Fasilitas Tabungan Haji Amanah 

Buku Tabungan 

Nasabah dapat melihat saldo yang dimiliki 

dalam buku tabungan yang diberikan oleh 

Bank Jatim Syariah sehingga kedua belah 

pihak saling mengetahui dan transparan. 

Pemberian Souvenir kepada Nasabah 

Souvenir akan diberikan kepada nasabah 

pada saat akan berangkat Haji, souvenir 

berupa mukenah bagi nasabah perempuan, 

pakaian ihram bagi nasabah laki-laki, 

seragam batik dan buku manasik haji 

untuk semua nasabah Tabungan Haji 

Amanah. 

Tanpa ada jangka waktu Tabungan 

Nasabah tidak perlu takut akan dilakukan 

penutupan rekening tabungan oleh Pihak 

Bank Jatim Syariah apabila lama tidak 

melakukan penyetoran tabungan, karena 

Tabungan Haji Amanah tidak ada jangka 

waktu dalam melakukan transaksi. 

 

Prosedur Pembukaan Tabungan Haji 

Amanah 

Setiap calon nasabah Tabungan 

haji Amanah di Bank jatim Syariah harus 

melakukan pembukaan rekening 

tabungan.Prosedur pembukaan Tabungan 

Haji Amanah adalah sebagai berikut : 

Langkah-langkah : 

Setiap calon nasabah yang datang ke bank 

Jatim Syariah untuk melakukan 

pembukaan rekening Tabungan Haji 

Amanah. Kemudian petugas Customer 

Service memeriksa data-data yang telah di 

isi oleh calon nasabah, lalu customer 

service melakukan input data ke computer, 

kemudian melakukan otorisasi rekening 

baru yang telah dibuka. Setelah itu, 

customer service membantu calon nasabah 

mengisi slip setoran. Kemudian calon 

nasabah menyerahkan buku tabungan, slip 

setoran serta uang tunai ke bagian Teller. 

Teller menerima slip setoran dan uang 

tunai dari calon nasabah. Kemudian teller 

melakukan input data dengan mengkredit 

rekening calon nasabah sejumlah setoran 

awal yang di setorkan calon nasabah. 

Setelah proses selesai, buku tabungan 

beserta slip setoran lembar ke-2 diberikan 

kepada calon nasabah. Dengan demikian 

calon nasabah tersebut telah menjadi 

nasabah Tabungan Haji Amanah Kantor 

Cabang Darmo Surabaya. 

 

Prosedur Penyetoran Tabungan Haji 

Amanah 

Penyetoran Tabungan haji Amanah 

dapat dilakukan dengan 3 (tiga) cara, 

diantaranya Penyetoran Tabungan Haji 

Amanah secara Tunai, Penyetoran 

Tabungan Haji Amanah secara non Tunai 

dan Penyetoran Tabungan Haji Amanah 

secara Pemindahbukuan. 

 

Prosedur Mendapatkan Porsi 

Keberangkatan 

Pendaftaran calon Haji di 

Departemen Agama dapat dilakukan 

apabila nasabah mempunyai saldo minimal 

Rp. 25.000.000.Berikut adalah langkah-

langkah untuk mendapatkan porsi haji bagi 

nasabah yang dananya sudah sesuai syarat. 

Langkah-langkah : 

Nasabah calon haji membawa uang tunai 

Rp. 25.000.000 melalui customer service 

dibantu untuk melakukan pembukaan 

rekening tabungan Haji Amanah dengan 

dana yang sudah memenuhi persyaratan 

mendapatkan porsi haji. (apabila belum 

melakukan pembukaan rekening dan 

belum menjadi nasabah Tabungan Haji 

Amanah). Apabila calon haji sudah 

menjadi Nasabah tabungan haji Amanah, 

bisa langsung ke Departemen Agama 

dengan menunjukkan buku Tabungan haji. 

Setelah itu, calon haji akan melakukan foto, 

tanda tangan, dan cap jempol. Kemudian, 

nasabah diberikan Surat Pendaftaran Porsi 

Haji (SPPH) untuk diserahkan kepada 

Bank. Setelah memperoleh SPPH, nasabah 

melaporkan kembali ke pihak bank untuk 

di arsip. Kemudian, pihak bank menginput 

data nasabah untuk didaftarkan secara 

online melalui SISKOHAT. Bank 

memberikan lembar porsi SISKOHAT 

kepada nasabah calon haji untuk 

diserahkan ke Departemen Agama bahwa 

nasabah tersebut telah memperoleh porsi 

keberangkatan haji. 
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Perhitungan Bagi Hasil dan Jurnal 

Pelaksanaan Tabungan Haji Amanah 

Di dalam Tabungan haji,  pada 

umumnya tidak mendapatkan bagi hasil, 

namun inilah perbedaan yang ada pada 

bank jatim syariah yaitu untuk produk 

Tabungan Haji Amanah mendapatkan bagi 

hasil tiap bulan. 

Nisbah bagi hasil yang diberikan 

Bank Jatim Syariah untuk Tabungan Haji 

adalah sebesar 1%. Nisbah bagi hasil ini 

akan diberikan kepada nasabah setelah 

dikumulatifkan selama masa menabung. 

Perhitungan bagi hasil di Bank 

Jatim Syariah memakai perhitungan 

berdasarkan saldo terendah, setelah itu 

ditotal selama masa waktu menabung. 

Pemberian bagi hasil ini dilakukan 

setiap akhir bulan, tetapi nasabah boleh 

mengambil ketika Tabungan Haji Amanah 

tersebut sudah dilakukan penutupan 

rekening oleh nasabah (setelah 

melaksanakan ibadah haji). 

 

Contoh Perhitungan Bagi Hasil Tabungan 

Haji Amanah 
Tanggal Debit Kredit Saldo 

Rp. Rp. Rp. 

01 Apr  100.000 100.000 

25 Apr  3.000.000 3.100.000 

26 Apr  82,19 3.100.082,19 

04 Mei  5.000.000 8.100.082,19 

27 Mei  7.000.000 15.100.082,19 

28 Mei  5.503,62 15.105.585,8 

04 Juni  5.000.000 20.105.585,8 

25 Juni  5.000.000 25.105.585,8 

26 Juni  13.220,11 25.118.805,9 

27 Juni 25.000.000  118.805,9 

Perhitungan bagi hasil : 

April = 100.000 x 1% x 30 hari / 365 hari 

= Rp.82,19 

    

Mei = 8.100.082,19 x 1% x 0,8 x 31 hari  / 

365 hari = Rp. 5.503,62 

  

Juni = 20.105.585,8 x 1% x 0,8 x 30 hari / 

365 hari = Rp. 13.220,11 

 

Jadi jumlah bagi hasil yang akan diterima 

oleh nasabah Tabungan Haji Amanah 

berdasarkan tabel diatas adalah sebesar  

Rp. 18.805,9 

Dan berikut ini adalah jurnal dari transaksi 

selama pelaksanaan Tabungan Haji 

Amanah : 

 

Jurnal Pada Saat Penyetoran Tabungan 

untuk pembukaan rekening. 

D : Kas     

K : Rek. Tabungan Haji Abi Wachid  

 

Jurnal Pada Saat Pendebitan Dana 

Porsi Haji di Departemen Agama 

D : Rek. Tabungan Haji Abi Wachid  

K : Giro-Departemen Agama   

 

Jurnal Pada saat tabungan Haji Abi 

Wachid sudah mencapai saldo 

minimum dan sudah terdaftar sebagai 

calon jamaah haji, pada saat tersebut 

Abi Wachid harus melunasi 

kekurangannya melalui Bank yang 

bersangkutan. 

 

D : Rek. Tabungan Abi Wachid  

D : Kas     

K :Setoran ONH Giro-Departemen Agama  

 

Prosedur Pelunasan Tabungan Haji 

Amanah 

 

 Pelunasan tabungan haji dapat 

dilakukan nasabah di Bank Jatim 

Syariah.Customer Service mendapatkan 

data dari Kemenag mengenai data nasabah 

yang wajib melakukan pelunasan pada 

setiap tahunnya, kemudian pihak Customer 

service akan menghubungi nasabah untuk 

melakukan pelunasan.  

 

Pelunasan dapat dilakukan di tahun 

keberangkatan haji atau setelah ada 

pengumuman mengenai besarnya biaya 

yang harus dilunasi.Oleh sebab itu, apabila 

dirasa mampu secara finansial lebih baik 

segera dilakukan pelunasan, karena 

pelunasan Tabungan Haji Amanah juga 

dapat menentukan dan mempengaruhi 

jadwal keberangkatan Haji.Berikut 

langkah-langkah pelunasan Tabungan Haji 

Amanah. 
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Langkah-langkah : 

 

Nasabah datang ke Kantor dengan 

membawa uang kekurangan untuk biaya 

pelunasan Tabungan Haji dan menanyakan 

kepada Customer service berapa jumlah 

pelunasan yang harus dibayar oleh nasabah. 

Setelah mendapat penjelasan dari customer 

service, nasabah menyetorkan sejumlah 

uang kepada Teller sesuai dengan 

kekurangan untuk Pelunasan Tabungan 

Haji Amanah 

 

Teller memeriksa dan memproses 

transaksi nasabah dengan mendebit akun 

Kas sebesar  kekurangan, dan mendebit 

rekening tabungan nasabah untuk 

dikreditkan ke rekening Giro-Departemen 

Agama. 

 

Kemudian, Teller memberikan buku 

Tabungan beserta slip setoran lembar ke-2 

kepada nasabah sebagai bukti transaksi. 

 

Prosedur Penutupan Tabungan Haji 

Amanah 

  

Langkah - langkah Penutupan 

Rekening Tabungan Haji Amanah di Bank 

Jatim Syariah sesudah menunaikan Ibadah 

Haji. 

Langkah-langkah : 

 

Nasabah mengurus berkas-berkas 

kepulangan sesudah menunaikan ibadah 

haji ke Kantor Departemen Agama. 

Berkas-berkas kepulangan menunaikan 

ibadah haji tersebut ditunjukkan kepada 

pihak bank agar dapat melakukan 

penutupan rekening tabungan haji, yang 

nantinya akan segera di proses oleh pihak 

bank. Pihak bank memproses penutupan 

Tabungan haji tersebut dan 

mengakumulasikan total bagi hasil yang 

akan diperoleh nasabah. 

 

Hambatan - Hambatan dalam 

pelaksanaan Tabungan Haji Amanah 

Hambatan dalam pelaksanaan Tabungan 

haji amanah pada Bank jatim Syariah 

Cabang darmo Surabaya hampir tidak 

terjadi masalah. Akan tetapi, ada beberapa 

hal yang perlu diperhatikan dan hal ini 

dapat dijadikan hambatan dalam 

pelaksanaan Tabungan haji amanah, antara 

lain sebagai berikut : 

1. Terjadi hambatan pada 

infrastruktur berupa koneksi 

sehingga pada saat penginputan 

data nasabah secara online melalui 

SISKOHAT untuk mendapatkan 

porsi haji, nasabah harus 

menunggu beberapa waktu. 

 

2. Ada nasabah calon jamaah haji 

yang sudah terdaftar dan memiliki 

nomor porsi di Departemen Agama, 

tetapi pada saat akan tiba jadwal 

keberangkatannya belum 

melakukan pelunasan sisa dari 

kekurangan biaya haji di Bank 

Jatim Syariah yang sesuai dengan 

ketentuan dari Departemen Agama. 

 

Penyelesaian dalam mengatasi 

Hambatan-hambatan yang sering 

terjadi 

 

1. Pihak bank seharusnya melakukan   

pencatatan manual terlebih 

dahuluuntuk sementara waktu agar 

nasabah tetap dapat dilayani dan 

nasabah tidak merasa dirugikan. 

 

2. Pihak bank memberi saran kepada 

nasabah calon jamaah haji untuk 

segera melunasi kekurangan dari 

biaya haji. Apabila nasabah mampu 

melunasi kekurangannya dalam 

waktu dekat, maka disarankan 

untuk segera disetorkan ke Bank 

Jatim Syariah dan apabila nasabah 

belum mampu melunasi 

kekurangannya, maka disarankan 

untuk mengajukan dana Talangan 

Haji yang nantinya bisa disetorkan 

ke rekening Tabungan haji 

Amanah nasabah, sehingga bisa 

melunasi kekurangan biaya haji 

yang masih belum lunas tersebut. 
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SIMPULAN, SARAN dan IMPLIKASI 

Melalui pembahasan yang telah 

dibahas di atas, dapat diambil simpulan 

bahwa Tabungan haji amanah merupakan 

simpanan yang menggunakan prinsip 

mudharabah dengan tujuan memudahkan 

nasabah yang ingin melaksanakan ibadah 

haji. Bagi seseorang yang ingin menjadi 

nasabah Tabungan Haji Amanah harus 

memenuhi syarat dan ketentuan seperti 

mengisi formulir pembukaan rekening, 

menyerahkan identitas diri yang masih 

berlaku seperti KTP, SIM atau Paspor dan 

melakukan setoran awal sebesar Rp. 

100.000. Untuk setoran selanjutnya 

minimal Rp. 50.000. 

Tabungan haji amanah ini juga 

memberikan manfaat dan fasilitas kepada 

nasabah seperti dana yang disimpan 

dijamin aman, diikutkan dalam program 

penjaminan Pemerintah dan Penyetoran 

dapat dilakukan diseluruh cabang Bank 

Jatim Syariah sehingga nasabah dapat 

dengan mudah dalam melakukan 

penyetoran. Fasilitas yang diberikan 

kepada nasabah seperti Buku Tabungan 

dengan tujuan saling transaparansi antara 

pihak bank dengan nasabah. Pihak Bank 

juga memberikan souvenir kepada nasabah. 

Pemberian souvenir ini dilakukan pada 

saat nasabah akan berangkat ke Tanah 

Suci seperti Buku manasik haji, seragam 

batik, mukenah bagi jamaah haji 

perempuan dan pakaian ihram bagi jamaah 

haji laki-laki. Tabungan haji amanah ini 

juga tidak memiliki jangka waktu, 

sehingga nasabah tidak perlu khawatir 

rekeningnya  akan di tutup, karena pihak 

bank tidak akan menutup rekening nasabah 

meskipun tidak dilakukan transaksi. Pihak 

bank akan melakukan penutupan rekening 

atas perintah dan permintaan nasabah. 

Bagi seseorang yang ingin 

melakukan pembukaan rekening Tabungan 

Haji Amanah, nasabah dapat langsung 

datang ke Bank Jatim Syariah Cabang 

Darmo Surabaya ke bagian Customer 

Service untuk mengisi formulir 

pembukaan rekening. Setelah diisi lengkap 

oleh nasabah, customer service akan 

memeriksa kelengkapan data isian nasabah 

dan melakukan otorisasi pembukaan 

rekening baru, kemudian customer service 

akan membantu nasabah dalam pengisian 

slip setoran dan memberikan buku 

tabungan kepada nasabah  untuk di 

serahkan ke Teller. Teller akan memproses 

transaksi nasabah dengan mendebit akun 

kas dan mengkredit Rekening Tabungan 

Nasabah. Teller akan memberikan slip 

setoran lembar kedua kepada nasabah 

sebagai bukti transaksi. 

Bagi nasabah yang ingin 

melakukan penyetoran di bulan berikutnya, 

nasabah bisa melakukan penyetoran baik 

secara tunai, non tunai dan 

pemindahbukuan. Untuk penyetoran 

secara tunai, nasabah menyerahkan slip 

setoran beserta uang tunai kepada Teller. 

Untuk penyetoran secara non tunai, 

nasabah menyerahkan slip beserta cek atau 

bilyet giro kepada Teller. Untuk 

pemindahbukuan, nasabah dapat mengisi 

slip aplikasi transfer untuk diserahkan ke 

Teller. Teller akan memproses dan 

menyerahkan bukti transaksi kepada 

nasabah. 

Untuk mendapatkan porsi 

keberangkatan, saldo minimal yang harus 

dimiliki nasabah sebesar Rp. 25.000.000. 

Nasabah dapat langsung ke Departemen 

Agama dengan menunjukkan buku 

tabungan kemudian melakukan foto dan 

tanda tangan. Pihak Departemen Agama 

akan mengeluarkan lembar SPPH (Surat 

Pendaftaran Porsi Haji) kepada nasabah 

untuk diserahkan ke bank. Pihak bank 

akan melakukan input data nasabah secara 

online melalui SISKOHAT, dan 

memberikan lembar SISKOHAT tersebut 

kepada nasabah untuk disimpan atau 

ditunjukkan ke Departemen Agama bahwa 

nasabah telah mendapatkan porsi 

keberangkatan. 

Perhitungan bagi hasil dan jurnal 

pelaksanaan pada Tabungan Haji Amanah 

menggunakan metode saldo terendah, 

nasabah akan menerima nisbah bagi hasil 

sebesar 0,01% dimana setara dengan 1%, 

sehingga perbandingannya nasabah 
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mendapatkan nisbah 1% sedangkan pihak 

Bank mendapatkan 9%. Pemberian bagi 

hasil ini dilakukan setiap akhir bulan, 

tetapi nasabah boleh mengambil ketika 

Tabungan Haji Amanah tersebut sudah 

dilakukan penutupan rekening oleh 

nasabah (setelah melaksanakan ibadah 

haji). 

Pelunasan Tabungan Haji Amanah 

ini dapat dilakukan pada saat tahun 

keberangkatan ataupun setelah adanya 

informasi mengenai besarnya biaya yang 

harus dilunasi oleh nasabah. Nasabah bisa 

datang langsung ke Bank menuju bagian 

Customer Service untuk menanyakan 

besarnya biaya kekurangan yang harus 

dilunasi. Setelah mendapat penjelasan dari 

Customer service, nasabah ke bagian 

Teller untuk membayar sejumlah 

kekurangan, kemudian Teller akan 

memproses transaksi untuk di kreditkan ke 

Rekening Giro Departemen Agama. 

Penutupan Tabungan Haji Amanah 

dapat dilakukan setelah nasabah tersebut 

pulang dari ibadah haji. Nasabah dapat 

langsung ke Kantor Departemen Agama 

untuk mengurus berkas-berkas kepulangan, 

kemudian nasabah datang ke Bank untuk 

menunjukkan berkas-berkas kepulangan 

dengan tujuan melakukan penutupan 

rekening. Pihak bank akan memproses 

penutupan rekening dan mengakumulatif 

seluruh bagi hasil yang akan diterima oleh 

nasabah. 

Hambatan yang terjadi dalam 

pelaksanaan Tabungan Haji Amanah ini 

pada infrastruktur yang ada, terutama 

dalam hal koneksi. Kemudian ada 

sebagian nasabah yang pada tahun 

keberangkatan belum bisa melakukan 

pelunasan sehingga keberangkatan akan 

terpaksa tertunda. Penyelesaian dari 

hambatan yang terjadi dalam pelaksanaan 

Tabungan Haji Amanah dapat dilakukan 

dengan cara pihak bnak melakukan 

pencatatan manual terlebih dahulu agar 

nasabah tetap dapat dilayani, kemudian 

pihak bank juga harus bersikap tegas 

dalam mengingatkan nasabah yang harus 

melakukan pelunasan, dan bagi nasabah 

yang belum bisa melakukan pelunasan 

pihak bank dapat melakukan sosialisasi 

dan menyarankan pihak nasabah untuk 

mengajukan Dana Talangan Haji. 

Sehingga simpulan secara 

keseluruhan setelah penulis memahami 

mengenai segala hal yang berkaitan 

dengan Tabungan Haji Amanah dan dalam 

kaitannya dengan Prosedur Pelaksanaan 

Tabungan Haji Amanah pada Bank Jatim 

Syariah Cabang Darmo Surabaya yaitu 

Tabungan Haji ini baik untuk nasabah 

yang berkeinginan untuk menunaikan 

ibadah haji dengan cara menabung dan 

dengan setoran awal yang sangat 

terjangkau untuk semua kalangan dan yang 

membedakan dengan tabungan haji lain 

adalah Tabungan Haji Amanah ini 

mendapatkan nisabah bagi hasil sebesar 

1% setiap bulannya, sehingga nasabah 

nantinya mendapat nomor porsi ketika 

saldo sudah mencapai yang ditetapkan 

oleh Departemen Agama. Pada saat itu 

juga nasabah sudah menjadi calon jamaah 

haji, hanya menunggu tahun 

keberangkatan sesuai nomor porsi yang 

didapat dan melakukan pelunasan setelah 

adanya pengumuman, sehingga nasabah 

dapat menunaikan ibadah haji tepat pada 

waktunya. 

Saran dari penelitian ini adalah 

Bank Jatim Syariah Cabang Darmo 

Surabaya membuat SOP (Standar 

Operasional Prosedur) mengenai 

pemberian pelayanan nasabah secara 

manual dan aktif mengingatkan nasabah 

calon jamaah haji yang sudah terdaftar dan 

memiliki nomor porsi di Departemen 

Agama mengenai biaya kekurangan 

pemberangkatan haji beberapa bulan 

sebelum keberangkatan agar tidak bersifat 

mendadak untuk melunasinya, dan 

sebaiknya bank membuat kesepakatan 

apabila pelunasan tidak tepat waktu, maka 

terpaksa Keberangkatan akan ditunda. 

Implikasi dari penelitian ini adalah 

Bank Jatim Syariah Cabang Darmo 

Surabaya melakukan pemeliharaan pada 

infrasturktur secara berkala dan 

memberlakukan SOP (Strandar 
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Operasional Prosedur) yang baru,  

sehingga dapat memberikan pelayanan 

nasabah tepat waktu. dan mengingatkan 

atau menambahkan informasi terkait  calon 

jamaah haji yang akan berangkat kurang 

lebih 1 sampai 3 bulan sebelum jadwal 

keberangkatan melalui sms, telepon 

ataupun website bank jatim syariah agar 

segera melakukan pelunasan, sehingga 

dapat meningkatkan kepercayaan nasabah 

dan memberikan jaminan keberangkatan 

haji. 
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